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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Udara adalah adalah gabungan dari beberapa gas yang mempunyai sifat tidak 
berbau, tidak berwarna dan tidak berasa. Udara rata-rata terkontaminasi dengan partikel 
padat, misalnya, debu, pasir, jelaga dan kristal garam. Tingkat kontaminasi akan 
dipengaruhi oleh lingkungan, misalnya udara akan lebih terkontaminasi pada daerah 
perkotaan dan akan kurang terkontaminasi di pedesaan dan juga dipengaruhi ketinggian. 
Udara juga bersifat kompresibel yang berarti banyak keuntungan yang bisa didapatkan 
dengan memanfaatkan sifat ini. Pneumatik adalah bagian dari teknologi yang 
berhubungan dengan studi dan penerapan udara bertekanan untuk mempengaruhi gerak 
mekanikal. 
Udara bertekanan banyak digunakan dalam industri, terutama industri 
perminyakan yang sebagian besar peralatan yang digunakan memerlukan instrument atau 
utility air dalam system kerjanya. Salah satu cara untuk mendapatkan instrument atau 
utility air ini adalah dengan cara mengubah udara yang ada pada lingkungan sekitar 
menjadi udara bertekanan (setelah melalui beberapa proses) menggunakan Air 
Compressor atau Kompressor udara.  
Jenis Air Compressor yang umum digunakan pada industri saat ini adalah Rotary 
Air Screw Compressor. Sebagai peralatan yang dioperasikan selama 24 jam setiap harinya 
untuk menunjang proses produksi pengolahan minyak dan gas bumi, maka performance 
dari peralatan tersebut dituntut untuk selalu optimal. Salah satu sistem yang harus dijaga 
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agar kinerja unit tetap baik adalah sistem penyaringan dan pelumasannya, karena unit air 
compressor tersebut sangat bergantung kepada kedua sistem tersebut.  Sistem perawatan 
yang baik dan berkala dimaksudkan untuk mencegah adanya kerusakan yang tidak 
diinginkan pada peralatan, namun apabila terjadi masalah pada peralatan, maka analisa 
dan pemecahan masalah diperlukan agar peralatan/equipment dapat segera bekerja 
kembali secara optimal. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada tugas akhir ini akan dibahas mengenai Air Compressor jenis positive 
displacement yaitu rotary screw. Objek pembahasan dalam tugas akhir ini adalah Rotary 
Air Screw Compressor terutama pemecahan masalah yang terjadi berkaitan dengan 
perubahan frekuensi penggantian filter minyak pelumas pada kompresor tersebut. Studi 
kasus meliputi penelitian tentang penyebab frekuensi penggantian filter minyak pelumas 
dilihat dari kondisi aktual di lapangan. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi kinerja 
kompresor tersebut diantaranya faktor internal dan faktor eksternal yaitu lingkungan kerja 
dan lokasi penempatan kompresor.   
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui penyebab masalah frekuensi penggantian filter minyak pelumas 
yang terjadi pada Main air compressor unit B di FPSO Belanak, PT MEDCO 
E&P Natuna.  
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2. Untuk menganalisa masalah frekuensi penggantian filter minyak pelumas 
yang terjadi pada Main air compressor unit B di FPSO Belanak, PT MEDCO 
E&P Natuna.  
3. Melakukan pemecahan masalah atau troubleshooting akibat perubahan 
frekuensi penggantian filter minyak pelumas pada Main air compressor unit 
B di FPSO Belanak, PT MEDCO E&P Natuna. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk mencegah agar tidak meluas pembahasan perancangan dalam skripsi ini 
maka perlu diberikan pembatasan masalah. Oleh karena itu penulis memberikan batasan 
masalah yaitu perbandingan data-data pada kondisi ideal yang diberikan oleh manufaktur 
dan data-data yang diambil pada kondisi aktual pada saat terjadinya masalah.  
 
 1.5 Metodologi Penelitian 
Untuk mendukung keperluan penganalisisan data penelitian ini, diperlukan 
sejumlah data pendukung yang berasal dari pengamatan unit di lapangan dan sumber 
literatur. Teknik pengumpulan data yang dilakukan disesuaikan dengan jenis data yang 
diambil sebagai berikut:  
1. Menentukan topik penelitian 
2. Studi literatur 
Studi literatur adalah mencari data dengan melakukan pembelajaran terhadap 
literatur dan sumber-sumber yang berkaitan dengan unit.  
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3. Mengumpulkan data-data pendukung awal penelitian 
Mengumpulkan data awal yang mendukung hipotesa awal terjadinya masalah 
4. Melaksanakan tahap pengumpulan data 
Proses pengamatan unit di lapangan secara langsung sehingga didapatkan data 
kondisi kerja aktual unit.  
5. Menganalisa data yang telah dikumpulkan 
6. Membuat kesimpulan 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
  Agar skripsi ini memiliki struktur yang baik dan tujuan penulisan dapat tercapai 
dengan baik, maka penulisan skripsi ini akan mengikuti sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
 BAB I  PENDAHULUAN 
Bagian ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan 
permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan 
    BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. Landasan teori yang dibahas meliputi: 
pengertian kompresor, klasifikasi kompresor, cara kerja 
kompresor rotary screw, dan minyak pelumas 
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     BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi diagram alir penelitian, pengamatan unit Main air 
compressor unit B di FPSO Belanak, dan pengumpulan data 
minyak pelumas  
     BAB IV ANALISA PENELITIAN 
Bab ini merupakan hasil pengamatan unit Main air compressor 
unit B di FPSO Belanak, perbandingan data minyak pelumas, dan 
analisis penyebab perubahan frekuensi penggantian filter minyak 
pelumas 
     BAB V KESIMPULAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis penyebab 
perubahan frekuensi penggantian filter minyak pelumas, dan saran 
yang diberikan untuk perbaikan kondisi unit Main air compressor 
unit B di FPSO Belanak 
